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Dunia pendidikan saat ini dituntut untuk dikembangkanya pendekatan pembelajaran 
sesuai dengan dinamika pendidikan Negara kita,
1
 yang berakar pada UUD 45 dan UU no. 20 
Tahun 2003 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap 
terhadap tuntutan zaman dan sesuai dengan perkembangan IPTEK.
2
  
Pendidikan selalu menjadi sorotan banyak orang, tidak hanya dari pemegang kebijakan 
tetapi juga pengguna (siswa). Saat ini dan masa depan pendidikan akan menjadi tantangan yang 
akan terus berubah disesuikan dengan standar Pengembangan IPTEKS.
3
 Sebagaimana 
nurdyansyah juga mempertegas bahwa: “Educational process is the process of developing 
student’s potential until they become the heirs and the developer of nation’s culture”.4 Oleh 
karena itu  Duschl mengatakan bahwa Pendidikan adalah bagian dari rekayasa sosial. Melalui 
komunitas, pendidikan dapat dibentuk dan diarahkan ke tujuan tertentu.
5
 
Permasalahan bangsa yang semakin hari semakin pelik dengan adanya berbagai krisis 
multi dimensi ditambah dengan pengaruh dari arus informasi memunculkan beragam bentuk 
perilaku di masyarakat khususnya bagi para peserta didik.
6
 Perkembangan teknologi merupakan 
sesuatu yang tidak bisa kita hindari dalam kehidupan ini.
7
 Sehingga keluarga harus berperan 
aktif dalam mendidik anaknya sejak dini serta menguatkan pondasi karakter yang baik.8 
Pada kenyataannya masih banyak permasalahan yang harus dihadapi dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Permasalahan ini dipengaruhi oleh sejumlah 
faktor eksternal yang berasal dari luar peserta didik, maupun faktor internal yang berasal dari 
dalam diri peserta didik itu sendiri.9 
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Nurdyansyah meperejelas “The education world must innovate in a whole. It means that 
all the devices in education system have its role and be the factors which take the important 
effect in successful of education system”.10  
Proses pembelajaran hendaknya berlangsung secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat 
dan minat peserta didik.
11
 Proses pembelajaran harus melibatkan banyak pihak, yang diimbangi 
oleh perkembangan teknologi untuk mempermudah dalam  tercapaianya suasana tertentu dalam 
proses pembelajaran sehingga peserta didik nyaman dalam belajar.
12
 Hakikat belajar yaitu 




Bahan ajar berguna membantu pendidik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Bagi pendidik bahan ajar digunakan untuk mengarahkan semua aktivitasnya dan yang 
seharusnya diajarkan kepada siswa dalam proses pembelajaran.
14
 
Pengalaman belajar tersebut perlu adanya standarisasi penilaian hasil belajar. Penilaian 
hasil belajar memerlukan sebuah pengolahan dan analisis yang akurat.
15
 Sehingga pembelajaran 
dapat berjalan efektif dan efisien. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KURIKULUM 2013 
 
 Satuan Pendidikan  : SD/MI 
 Kelas / Semester  :  4 /1 
 Tema                            :  Selalu Berhemat Energi (Tema 2) 
 Sub Tema                 :  Energi Cahaya (Sub Tema 1) 
 Pembelajaran ke        :  1 
 Alokasi waktu             : (1x35 menit) 1 Hari 
 
1. Preliminary Activity 
 Guru memberi salam dan menunjuk salah satu siswa untuk berdoa (penguatan 
karakter religius dan percaya diri)  
 Guru menciptakan sikap dan suasana kelas yang menyenagkan 
 Guru memberi apersepsi berupa ice breaking yang berhubungan dengan cahaya 
 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran   
 
2. Core Activity 
Bacaan 1 















 Pagi yang cerah matahari terbit dari ufuk timur. Matahari muncul di pagi hari. Sinar 
matahari terasa panas. Matahari berfungsi sebagai pencahayaan di pagi dan siang hari, 
membantu pengeringan pakaian, mengeringkan hasil panen, membantu proses pertumbuhan 
(fotosintesis), dan berfungsi sebagai sumber energy listrik. Matahari sangat bermanfaat bagi 
makhluk hidup. Matahari termasuk sumber energi yang bisa diperbaharui. Selain itu matahari 
juga sebagai nutrisi terbaik bagi Makhluk hidup. (budaya literasi) 
 
Bacaan 2 



















Di suatu negeri sedang ditimpa krisis energi. Semua kehidupan menjadi terganggu. Karena 
semua butuh energi. Menjalankan mesin, menjalankan motor, menyalakan komputer, semua 
membutuhkan energi. Namun sekarang energi menjadi barang langka sekali. Karena sumber 
energi yang kebanyakan dari minyak bumi terkuras habis. Lalu datanglah ide dari para ahli 
cendekia di negeri itu. Kenapa mereka tidak menggunakan energi matahari? Matahari adalah 
sumber energi terbesar bagi bumi. Tanpanya maka semua manusia, tumbuhan, juga 
kehidupan akan mati. Kita harus memanfaatkan energi matahari untuk menyelamatkan bumi 
dari krisis energi, kata mereka. Lalu dimulailah penelitian untuk memanfaatkan matahari 
sebagai sumber energi. Selain murah, energi matahari tidak menimbulkan polusi. Setelah 
bekerja keras tanpa kenal lelah, para cerdik cendekia di negeri itu pun berhasil menciptakan 
alat yang bisa digunakan untuk menyimpan energi matahari. Dan untuk selanjutnya energi itu 
bisa dimanfaatkan untuk keperluan sehari-hari. Bersamaan dengan diketemukannya 




peralatan yang menggunakan energi matahari sebagai sumber energi. Maka terciptalah mobil 
tenaga matahari, pemanas energi matahari, kompor energi matahari, setrika energi matahari, 
komputer energi matahari, dan sebagainya. Akhirnya negeri yang jauh itu pun dapat 






 CRITICAL THINKING 
1. Apa fungsi dari sinar matahari dalam kehidupan sehari-hari ? 
2. Bagaimana pendapatmu tentang sifat matahari ? (pengutan karakter rasa ingin 
tahu) 
 
   Fungsi sianar matahari adalah sebagai pencahayaan di pagi dan siang hari, membantu 
pengeringan pakaian, membantu proses pertumbuhan, dan berfungsi sebagai sumber 
energy listrik (penguatan karakter rasa ingin tahu) 
   Sifat matahari terasa panas. Jadilah individu yang bertanggung jawab terhadap semua 
ciptaan Allah, sayangi makhluk Allah, jaga dan pelihara serta manfaatkan untuk 
kemaslahatan umat (penguatan karakter religius) 
  
 COLLABORATIVE 
1. Buat dengan teman sebangkumu gambar matahari dengan menggunakan 




1. Deskripsikan proses menggambar matahari  yang telah kamu lakukan! 
(penguatan karakter percaya diri) 








1. Siapkan kertas karton lalu beri ukuran sesuai gambar diatas 






3. Gambar menggunakan spidol ke karton dengan membentuk pola matahari 
4. Iris ujung kunyit 
5. Warnai gambar matahari dengan menggunakan kunyit 
6. Hias sesuai kreasimu  
 Lakukan kerja ini dengan berkelompok (penguatan karakter gotong royong/kerja 
sama) 
 
3.  Closing Activity 
1. Guru memberikan penguatan 
2. Karakter yang ditanamkan 
3. Tanya jawab 
4. Umpan balik 
Refleksi dan tindak lanjut 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
 
Muatan : IPA 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.1 mendeskripsikan energi panas dan 
manfaatnya 
 
3.5.1  Menjelaskan manfaat energi matahari 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4.1  melaporkan hasil pengamatan tentang energi 
cahaya dalam kehidupan sehari-hari 
4.5.1 Menyajikan laporan hasil pengamatan 
tentang perubahan bentuk  energi matahari. 
 
 
Muatan : IPS 
Kompetensi Indikator 
3.1  Mengidentifikasi karakteristik ruang dan 
pemanfaatan sumber daya alam untuk 
kesejahteraan masyarakat dari tingkat 
kota/kabupatensampai tingkat provinsi. 
 
3.1.1  Mengidentifikasi sumber daya  alam dan 
pemanfaatannya. 
4.1  Menyajikan hasil identifikasi karakteristik 4.1.1  Menyajikan hasil identifikasi sumber daya 
  
ruang dan pemanfaatan sumber daya alam untuk 
kesejahteraan masyara- kat dari tingkat 
kota/kabupaten sampai tingkat provinsi. 
alam dan  




Muatan : Bahasa Indonesia 
Kompetensi Indikator 
3.2     Memetakan keterhubungan antargagasan 
yang didapat dari teks lisan, tulis, atau visual. 
 
3.2.1  Mengidentifikasi informasi  
dari teks visual yang diamati. 
4.2   Menyajikan hasil penataan informasi sesuai 
dengan keterhubungan antar gagasan ke dalam 
tulisan. 
4.2.1  Menuliskan gagasan pokok dari teks. 
 
C. TUJUAN  
1.  Setelah mengamati teks visual, siswa mampu mengidentifikasi gambar- gambar dari teks visual 
yang diamati dengan terperinci. 
2. Setelah mengamati teks visual, siswa mampu menuliskan gagasan pokok dari teks visual yang 
diamati dengan terperinci. 
3. Dengan percobaan, siswa mampu menjelaskan manfaat energi matahari dalam kehidupan 
sehari-hari dengan tepat. 
4. Setelah percobaan, siswa mampu menyajikan laporan hasil pengamatan tentang  perubahan 
bentuk energi matahari dalam kehidupan dengan sistematis. 
 
D. MATERI 
1. Manfaat energi matahari dalam keidupan sehari-hari 
2. Menulis gagasan pokok. 
3. Pengamatan perubahan bentuk energi matahari dalam kehidupan 
4. Sumber daya alam dan pemanfaatannya. 
 
       
E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : Scientific 
Metode  : Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 
 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka kelas dengan salam, menanyakan kabar dan 
mengecek kehadiran siswa. 
2. Guru memilih seorang siswa memimpin doa. Siswa yang 
datang pertama yang dipilih (religius/PPK). 
3. Guru mengingatkan selalu mengutamakan sikap disiplin 
setiap saat bagi tercapainya cita-cita. 
4. Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ berbicara 
15 menit 
  
selama 15-20 menit materi non pelajaran seperti tokoh 
dunia, kesehatan, kebersihan, makanan/minuman sehat , 
cerita inspirasi dan motivasi . Sebelum membacakan buku 
guru menjelaskan tujuan kegiatan literasi dan mengajak 
siswa mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan berikut: 
 Apa yang tergambar pada sampul buku. 
 Apa judul buku 
 Kira-kira ini menceritakan tentang apa 
 Pernahkan kamu membaca judul buku seperti ini 
 
Inti A. Berdiskusi 
1. Siswa Siswa duduk secara berkelompok. Satu kelompok 
terdiri dari 5 siswa. 
2. Siswa mengamati teks visual yang ada di buku siswa. 
 
3. Guru menanyakan (gambar apa saja yang kamu amati?) 
4. Setiap kelompok mendikusikan pertanyaan berikut. 
 
5. Setiap kelompok akan menyampaikan jawabannya kepada 
kelompok sebelahnya. 
6. Guru akan membahas satu persatu gambar di depan kelas. 
Guru bisa menunjuk siswa untuk menyampaikan 
jawabannya. 
7. Secara individu siswa akan menuliskan gagasan pokok dari 
gambar yang telah diamatinya. Siswa akan menukar 





1. Sebagai pengantar untuk materi pemanfaatan matahari, 
guru membawa satu jenis tumbuhan dan memperlihatkan 
kepada siswa. Minta siswa untuk mengamati tumbuhan 
tersebut dengan teliti. 
2. Siswa  juga  kemudian  diminta  untuk  mengamati  
terangnya  cuaca  di pagi/siang hari dari kaca jendela kelas. 




4. Siswa yang mengangkat tangan diminta untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan. 
 
5. Siswa mendiskusikan jawaban bersama guru secara 
klasikal. 
6. Guru memberikan penguatan. 
 
7. Siswa kemudian mengamati gambar tentang peran 
matahari bagi kehidupan di Bumi. Ingatkan siswa untuk 
mengamati dengan teliti setiap detail pada gambar 
tersebut. 
8. Siswa menjawab pertanyaan berdasarkan gambar. 
9. Siswa juga diminta untuk mengilustrasikan tentang 
manfaat lain matahari selain yang telah tertera pada 
gambar. 
10. Siswa kemudian diminta untuk mengubah gambar mereka 
kedalam bentuk tulisan/cerita . 
11. Siswa diingatkan kembali tentang manfaat panas matahari 
yaitu menguapkan zat cair yang terdapat di Bumi. 
12. Siswa digiring untuk dapat berpikir secara luas, dalam, dan 
kritis untuk dapat memahami hubungan antara matahari 
dengan kehidupan di Bumi. 
13. Siswa melakukan percobaan untuk membuktikan 
penguapan zat cair oleh panas matahari, berdasarkan 
instruksi yang terdapat di buku. 
  
 
14. Saat menunggu proses percobaan, siswa mengerjakan 
tugas membaca senyap teks pendek “Kisah Ali si Biji 
Energi” yang terdapat di buku. 
15. Siswa kemudian menuliskan manfaat matahri bagi 
kehidupan di Bumi dalam bentuk peta pikiran. 
16. Siswa dibebaskan untuk membuat peta pikiran mereka 





17. Berikut adalah contoh peta pikiran yang diharapkan dapat 
dimunculkan oleh siswa: 
 
18. Siswa dalam kelompok kemudian melanjutkan 
pengamatan hasil percobaan tentang pengaruh panas 
matahari pada zat cair di Bumi. 
19. Siswa menuliskan 4 pengaruh panas matahari pada objek 
benda berdasarkan hasil percobaan. 





1. Siswa mengamati gambar jagung bakar yang terdapat di 
buku. 
2. Siswa secara berpasangan dengan teman di sebelah 
kemudian mendiskusikan pertanyaan bacaan terkait materi 






1. Guru Siswa membaca senyap teks tentang jenis-jenis 
sumber daya alam. 
2. Siswa menjawab pertanyaan berdasarkan teks, dan 
menuliskannya di buku. 
3. Siswa secara berpasangan mendiskusikan jawaban mereka. 
4. Guru memberikan penguatan: 
 
5. Siswa menjawab pertanyaan berdasarkan bacaan, dan 
menuliskannya di buku. 
6. Siswa mendiskusikan jawaban bersama teman. 
7. Siswa kembali diminta untuk menggambarkan penggunaan 
salah satu sumber daya alam yang patut dicontoh. Gambar 
mereka  harus memuat kegiatan ekonomi yang 
menggunakan salah satu sumber daya alam dan usaha 
menjaga keberadaannya. 
8. Siswa saling menyampaikan gambar mereka kepada 
seorang teman untuk diberikan masukan. 
9. Siswa kemudian menjelaskan gambar mereka dalam bentuk 
tulisan. 
10. Tulisan yang dibuat  harus memuat Sumber daya alam yang 
dipilih dan yang diperjualbelikan, serta contoh-contoh 




Penutup A. Renungkan 
1. Siswa melakukan perenungan dengan menjawab 
pertanyaan   yang terdapat dalam buku siswa. 
2. Guru dapat menambahkan pertanyaan perenungan 
berdasarkan panduan yang terdapat pada lampiran 




B. Kerja Sama dengan Orang Tua 
 Siswa diberi tugas untuk mengamati pemanfaatan sumber 
energi matahari yang terdapat di lingkungan rumah dan 
sekitarnya.  
 Siswa menuliskan hasil pengamatan dalam kolom yang 
tersedia. 
C. Menyanyikan salah satu lagu anak “burung hantu” untuk 
menumbuhkan  persatuan, dan toleransi.  





Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk mengukur tingkat 
pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan penyusunan 
laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi 
ini dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan 
presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian sebagai berikut. 
 










2.  IPA 



















a. Tugas siswa menemukan dan menuliskan informasi tentang karakteristik bentang alam: 











b. Sikap siswa saat melakukan diskusi pemecahan masalah dinilai menggunakan rubrik 
 




I.   Catatan Anekdot untuk mencatat sikap (disiplin dan tanggung jawab) 
Contoh catatan pengamatan sikap dan keterampilan 
 
Catatan pengamatan sikap dan keterampilan 
(Catat sikap dan keterampilan yang menjadi fokus) 
 
Catatan: 
 Guru dapat menggunakan kata-kata untuk menyatakan kualitas sikap dan keterampilan. 
 Belum terlihat 
 Mulai terlihat 
 Mulai berkembang 
 Sudah terlihat/membudaya 
 Setiap hari guru dapat menilai minimal 6 siswa atau disesuaikan dengan jumlah siswa di kelas. 
 
 
Contoh alternatif penilaian sikap 
  
Nama    : ………………………. 
Kelas/Semester   : ..................................... 




















     
4. Kerjasama      
5. Tekun      
6. Teliti      
7. Disiplin      
       
       
       
Catatan : Centang (√) pada bagian yang memenuhi kriteria. 
 
Frekuensi nilai karakter 
Belum Terlihat Mulai Terlihat Mulai Berkembang Membudaya 




H. REMEDIAL DAN PENGAYAAN 
1. Pengayaan 
Apabila memiliki waktu, siswa dapat menggunakan beragam benda lainnya saat melakukan 




Bagi siswa yang belum terampil menuangkan instruksi tertulis ke dalam bentuk gambar, dan 
sebaliknya, akan diberikan pendampingan oleh guru.Siswa tersebut dapat diberikan tugas rumah 
terkait materi. 
 
I. SUMBER DAN  MEDIA  
1. Buku Pedoman Guru Tema 2 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 2 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 
2. Buku Sekolahnya Manusia, Munif Chotib. 
3. Software Pengajaran SD/MI untuk kelas 4 dari JGC 
4. Video/slide/buklet/pamflet/gambar tentang  
5. Tanaman jagung atau tanaman jenis lainnya. 























1. Masalah          :………. 
2. Ide Baru  :……….. 














…………………,    .............. 
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